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Abstrak: Lalat rumah (Musca domestica) merupakan vektor mekanik yang mampu
menyebarkan berbagai mikroorganisme patogen dan meningkatkan risiko penyakit
berbasis lingkungan, terutama pada anak usia sekolah dasar. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa kelas V SD
Negeri 44 Sungai Lareh mengenai peran lalat sebagai vektor penyakit dan upaya
pencegahannya melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan
dilaksanakan melalui penyuluhan dan edukasi kesehatan lingkungan dengan pendekatan
edukatif dan partisipatif, yang disampaikan melalui penyampaian materi secara interaktif
dan diskusi singkat sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Kegiatan ini diikuti oleh 29
siswa kelas V. Evaluasi dilakukan setelah kegiatan penyuluhan menggunakan kuesioner
pengetahuan yang terdiri dari sepuluh pertanyaan pilihan ganda, dan data dianalisis
secara deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai lalat sebagai vektor penyakit. Edukasi
kesehatan lingkungan berbasis sekolah terbukti efektif sebagai upaya preventif dalam
meningkatkan kesadaran kesehatan lingkungan di sekolah dasar.
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Abstract: The house fly (Musca domestica) is a mechanical vector capable of
transmitting various pathogenic microorganisms and increasing the risk of
environmentally related diseases, particularly among elementary school children. This
community service activity aimed to improve the knowledge of fifth-grade students at SD
Negeri 44 Sungai Lareh regarding the role of flies as disease vectors and preventive
measures through the application of clean and healthy living behaviors. The activity was
conducted through environmental health education and outreach using an educational
and participatory approach, delivered via interactive material presentation and short
discussions adapted to the students’ level of understanding. The program involved 29
fifth-grade students. Evaluation was carried out after the educational session using a
knowledge questionnaire consisting of ten multiple-choice questions, and the data were
analyzed descriptively. The results indicated that most students achieved a high level of
knowledge regarding flies as disease vectors. School-based environmental health
education was found to be an effective preventive strategy for enhancing environmental
health awareness in elementary school settings.
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Pendahuluan

Lalat rumah (Musca domestica) merupakan vektor mekanik yang keberadaannya
sangat dekat dengan aktivitas manusia, namun sering kali diabaikan sebagai sumber
penularan penyakit. Lalat mampu membawa berbagai mikroorganisme patogen pada
permukaan tubuhnya, termasuk Bacillus cereus, yang berpotensi menyebabkan penyakit
bawaan makanan seperti diare dan keracunan pangan (Khamispour et al., 2018; Masduci et
al., 2018). Proses penularan terjadi secara mekanik ketika lalat hinggap pada makanan atau
minuman yang akan dikonsumsi, terutama pada lingkungan dengan sanitasi yang kurang
memadai (Handayani et al., 2024). Kondisi seperti sampah terbuka, makanan tidak tertutup,
serta kebiasaan hidup yang kurang higienis terbukti meningkatkan kepadatan lalat dan risiko
penyakit berbasis lingkungan (Sasmita et al., 2023).

Kelompok anak usia sekolah dasar merupakan salah satu populasi yang paling rentan
terhadap dampak buruk lingkungan yang tidak sehat. Rendahnya kesadaran terhadap
kebersihan diri dan lingkungan, serta kebiasaan jajan sembarangan, menjadikan siswa
sekolah dasar lebih mudah terpapar penyakit yang ditularkan melalui vektor mekanik seperti
lalat (Monika et al., 2022). Berbagai studi menunjukkan bahwa pembentukan perilaku hidup
bersih dan sehat lebih efektif apabila dilakukan sejak usia dini, karena pada tahap ini anak
lebih mudah menerima dan meniru kebiasaan baru (Prasetya & Purnama, 2013). Oleh karena
itu, sekolah memiliki peran strategis sebagai ruang intervensi kesehatan yang tidak hanya
mendidik secara akademik, tetapi juga membentuk kesadaran dan perilaku preventif siswa
(Sukma et al., 2024).

Intervensi edukasi kesehatan di lingkungan sekolah telah terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan dan kewaspadaan siswa terhadap risiko penyakit berbasis
lingkungan (Hasmyati et al., 2024; World Health Organization, 2024). Namun demikian,
sebagian besar program edukasi vektor penyakit masih berfokus pada nyamuk sebagai vektor
utama, sementara edukasi mengenai lalat sebagai vektor mekanik masih relatif jarang
dilakukan, khususnya pada siswa sekolah dasar. Padahal, lalat merupakan vektor yang
sangat dekat dengan aktivitas sehari-hari siswa, baik di lingkungan sekolah maupun rumah,
sehingga berpotensi besar menjadi sumber penularan penyakit apabila tidak diimbangi
dengan pemahaman yang memadai (Suprabo et al., 2022).

Keterbatasan fokus edukasi ini menunjukkan adanya celah (community gap) dalam
upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan di tingkat sekolah dasar, khususnya terkait
peran lalat sebagai vektor penyakit. Minimnya edukasi yang secara spesifik membahas lalat
menyebabkan rendahnya kesadaran siswa terhadap risiko yang ditimbulkan, meskipun vektor
ini sering dijumpai dalam aktivitas harian mereka (Arfah et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan edukasi mengenai lalat sebagai vektor
penyakit di SD Negeri 44 Sungai Lareh menjadi penting dan relevan untuk dilakukan.
Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada fokus edukasi lalat sebagai vektor mekanik
(bukan nyamuk), sasaran spesifik siswa kelas V sekolah dasar, serta pelaksanaan pada
lingkungan sekolah yang belum pernah mendapatkan edukasi serupa sebelumnya. Melalui
pendekatan edukatif yang kontekstual dan mudah dipahami, kegiatan ini diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan siswa serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya perilaku
hidup bersih dan sehat sebagai upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan.
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Metode

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui
penyuluhan dan edukasi kesehatan lingkungan mengenai lalat sebagai vektor penyakit.
Pendekatan yang digunakan bersifat edukatif dan partisipatif, dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan serta mendorong penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa
sekolah dasar.Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri 44 Sungai Lareh dengan sasaran seluruh
siswa kelas V yang berjumlah 29 orang. Pemilihan sasaran didasarkan pada pertimbangan
bahwa siswa sekolah dasar merupakan kelompok strategis dalam pembentukan perilaku
hidup bersih dan sehat serta berpotensi menjadi agen perubahan di lingkungan sekolah dan
keluarga.

Metode penyuluhan dilakukan melalui penyampaian materi secara interaktif
menggunakan bahasa dan media yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Materi
meliputi peran lalat sebagai vektor penyakit, jenis penyakit yang dapat ditularkan, serta upaya
pencegahan melalui penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Kegiatan disertai
dengan diskusi singkat untuk meningkatkan keterlibatan siswa.Evaluasi kegiatan dilakukan
setelah penyuluhan menggunakan kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 10 pertanyaan
pilihan ganda dengan rentang skor 0—10. Tingkat pengetahuan siswa dikategorikan menjadi
tinggi, sedang, dan rendah. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan disajikan dalam
bentuk persentase. Observasi selama kegiatan berlangsung digunakan sebagai data
pendukung untuk menilai partisipasi dan respons siswa terhadap kegiatan pengabdian

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pengetahuan yang diberikan kepada 40 siswa
kelas 5 SD Negeri 44 Sungai Lareh, diperoleh gambaran distribusi tingkat pemahaman
mereka terhadap materi yang disampaikan. Data kemudian diolah dan ditampilkan dalam
bentuk diagram lingkaran untuk memperlihatkan proporsi setiap kategori skor, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Diagram tingkat distribusi skor pengetahun dapat dilihat pada diagram
berikut.

Distribusi Skor Pengetahuan Siswa

8%

W Tinggi
M Sedang

Rendah

Analisis data menunjukkan bahwa 29 siswa (72%) berada pada kategori pengetahuan
tinggi, 8 siswa (20%) berada pada kategori sedang, dan 3 siswa (8%) berada pada kategori
rendah. Distribusi tingkat pengetahuan tersebut ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran,
yang memperlihatkan dominasi kategori pengetahuan tinggi dibandingkan kategori lainnya.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu memahami materi yang
disampaikan melalui kegiatan sosialisasi dengan baik.
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Tingginya persentase siswa pada kategori pengetahuan tinggi mengindikasikan bahwa
materi edukasi yang disampaikan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa sekolah
dasar. Penyampaian materi menggunakan metode ceramah yang dikombinasikan dengan
diskusi interaktif memungkinkan siswa untuk lebih aktif bertanya dan memahami konsep
mengenai peran lalat sebagai vektor mekanik, jenis penyakit yang dapat ditularkan, serta
langkah-langkah pencegahan melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu,
penggunaan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa turut membantu
meningkatkan daya serap materi.

Meskipun demikian, masih ditemukannya siswa yang berada pada kategori
pengetahuan sedang dan rendah menunjukkan adanya variasi dalam tingkat pemahaman
siswa. Hal ini diduga dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi, minat belajar, serta tingkat
keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. Beberapa siswa memerlukan pengulangan
materi atau pendekatan pembelajaran yang lebih visual dan praktik agar pemahaman yang
diperoleh dapat lebih optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan perlu
dilakukan secara berkelanjutan dan dikombinasikan dengan metode pembelajaran yang lebih
variatif.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Morika et al. (2022) yang melaporkan
adanya peningkatan signifikan pengetahuan perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa
sekolah dasar setelah diberikan edukasi kesehatan. Selain itu, temuan ini juga mendukung
hasil penelitian Hasmyati et al. (2024) yang menyatakan bahwa intervensi edukasi berbasis
sekolah efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan siswa terhadap penyakit
berbasis lingkungan. Dengan demikian, kegiatan edukasi mengenai lalat sebagai vektor
penyakit yang dilakukan di SD Negeri 44 Sungai Lareh terbukti memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan siswa.

s y o [
Gambar 1. Proses penyampaian materi Gambar 2. Proses pengisian kuisoner oleh
kepada siswa siswa

o g T #

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang terencana
dan disampaikan secara interaktif dapat menjadi strategi preventif yang efektif dalam
menekan risiko penyakit berbasis lingkungan di lingkungan sekolah. Namun, keterbatasan
kegiatan ini adalah tidak dilakukannya pengukuran sebelum intervensi (pre-test), sehingga
peningkatan pengetahuan siswa belum dapat dianalisis secara komparatif. Oleh karena itu,
kegiatan edukasi selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain pre-test dan post-test
agar efektivitas intervensi dapat diukur secara lebih komprehensif.
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Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi mengenai lalat sebagai vektor penyakit pada siswa kelas V SD
Negeri 44 Sungai Lareh terbukti meningkatkan pemahaman siswa terhadap risiko penyakit
berbasis lingkungan, ditunjukkan oleh dominasi kategori pengetahuan tinggi setelah edukasi.
Hasil ini menunjukkan bahwa metode ceramah yang dipadukan dengan diskusi interaktif
efektif digunakan pada siswa sekolah dasar. Implikasi dari kegiatan ini menegaskan
pentingnya peran sekolah dalam memperkuat literasi kesehatan lingkungan, sehingga
disarankan agar edukasi tentang vektor penyakit, khususnya lalat, dilaksanakan secara
berkala dan terintegrasi dalam program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) serta didukung
dengan evaluasi berkelanjutan untuk mendorong perilaku hidup bersih dan sehat.
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